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Abstract: Purpose of this research is to improve understanding concept of social studies about fighting against 
the Japanese colonial using SAVI (somatic, auditory, visual, and intellectual) approach. This research is 
classroom action research (CAR) wich conducted two cycles, each cycle consist of four phases, there are 
planning, action, observing, and reflecting. The data was collected by documentation, observation, interview, 
and test. The data validity used data source triangulation, technique triangulation, and theory triangulation. The 
data was analyzed with comparative descriptive analysis technique. The result of this research showed that by 
using SAVI approach could improved understanding concept of social studies about fighting against the 
Japanese colonial. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep IPS materi perjuangan melawan 
penjajahan Jepang dengan menggunakan pendekatan SAVI (somatic, auditory, visual, and intellectual). 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, tiap siklus terdiri dari 
empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dengan 
dokumentasi, observasi, wawancara, dan tes. Validitas data menggunakan triangulasi sumber data, triangulasi 
teknik, dan triangulasi teori. Teknik analisis data dengan menggunakan teknik deskriptif komparatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa melalui penggunaan pendekatan SAVI dapat meningkatkan pemahaman konsep 
IPS materi perjuangan melawan penjajahan Jepang. 
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Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupa-
kan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 
dari tingkat SD/MI hingga SMP/MTs dengan 
mengarahkan peserta didik menjadi warga 
negara Indonesia yang demokratis dan ber-
tanggung jawab sebagai upaya pencapaian 
salah satu tujuan pendidikan nasional. 
Sumantri mengemukakan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Sosial merupakan suatu pro-
gram pendidikan dan bukan subdisiplin ilmu 
tersendiri (Hidayati, dkk., 2009: unit 1.3). 
Ditinjau dari aspek-aspeknya ruang 
lingkup IPS meliputi hubungan sosial, eko-
nomi, psikologi-sosial, budaya, sejarah, geo-
grafi, dan aspek politik (Sumaatmadja, 2007: 
unit 1.72). 
Berdasarkan kurikulum untuk tingkat 
SD, Pengetahuan Sosial bertujuan untuk: 1) 
mengajarkan konsep-konsep dasar sosiologi, 
geografi, ekonomi, sejarah, dan kewarga-
negaraan, pedagogis, dan psikologis; 2) me-
ngembangkan kemampuan berpikir kritis dan 
kreatif, inkuiri, memecahkan masalah, dan 
keterampilan sosial; 3) membangun komit-
men dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 
dan kemanusiaan; dan 4) meningkatkan ke-
mampuan bekerja sama dan berkompetisi da-
lam masyarakat yang majemuk, baik secara 
nasional maupun global (Hidayati, dkk., 
2009: unit 1.24). 
Samlawi dan Maftuh mengemukakan 
bahwa beberapa konsep begitu luas dan atau 
abstrak sehingga sulit untuk dirumuskan dan 
harus diuraikan agar dapat dipahami (2001: 
11). Sejalan dengan hal tersebut, Hamalik 
(2003) menyatakan bahwa: hal-hal yang ha-
rus diperhatikan untuk mengetahui keberha-
silan peserta didik memahami suatu konsep 
yaitu: 1) dapat menyebutkan contoh konsep; 
2) dapat menyatakan ciri-ciri konsep; 3) da-
pat memilih dan membedakan antara contoh 
dari yang bukan konsep; dan 4) dapat meme-
cahkan masalah yang berkaitan dengan kon-
sep (hlm. 166). 
Dalam silabus KTSP kelas V semester 
genap, salah satu materi IPS yang harus dipa-
hami oleh peserta didik adalah materi tentang 
perjuangan melawan penjajahan Jepang. Per-
juangan melawan penjajahan Jepang merupa-
kan rentetan dari sejarah perjuangan bangsa 
Indonesia untuk meraih kemerdekaan. Kon-
sep sejarah mengenai perjuangan melawan 
penjajahan Jepang mengacu pada konsep 
waktu, terutama waktu masa lampau. Konsep 
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sejarah peristiwa perjuangan melawan penja-
jahan Jepang membawa citra kepada kita ten-
tang suatu pengalaman masa lampau yang 
dapat dikaji hari ini, untuk memprediksi ke-
jadian-kejadian yang akan datang (Hidayati, 
dkk., 2009: unit 4.9). 
Peserta didik dikatakan paham terhadap 
konsep IPS materi perjuangan melawan pen-
jajahan Jepang apabila mampu: 1) menyebut-
kan konsep-konsep IPS yang terdapat dalam 
materi perjuangan melawan penjajahan Je-
pang; 2) menjelaskan dengan kata-katanya 
sendiri mengenai definisi atau pengertian 
konsep-konsep IPS yang terdapat dalam ma-
teri perjuangan melawan penjajahan Jepang; 
3) mendeskripsikan peristiwa yang berkaitan 
dengan materi perjuangan melawan penjajah-
an Jepang; 4) memecahkan permasalahan 
yang berkaitan dengan materi perjuangan 
melawan penjajahan Jepang; dan 5) memak-
nai arti dari konsep perjuangan melawan pen-
jajahan Jepang. 
Namun pada kenyataannya di SDN 01 
Tohudan, Colomadu, Karanganyar sebagian 
peserta didiknya belum memahami konsep-
konsep IPS materi perjuangan melawan pen-
jajahan Jepang. Hal ini dibuktikan dengan ni-
lai pemahaman konsep IPS materi perjuang-
an melawan penjajahan Jepang yang dipero-
leh peserta didik masih tergolong rendah. 
Dari 36 peserta didik hanya 10 peserta didik 
(27,8%) yang memperoleh nilai pemahaman 
konsep di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM=70) sedangkan 26 peserta didik 
(72,2%) masih belum mencapai KKM. 
Dari pengamatan di Kelas V SDN 01 
Tohudan, Colomadu, Karanganyar sewaktu 
melaksanakan Program Pengalaman Lapang-
an (PPL) dan ketika pembelajaran IPS materi 
Perjuangan Melawan Penjajahan Jepang ber-
langsung, pelaksanaan proses pembelajaran 
IPS di kelas sebagian besar masih bersifat 
konvensional, antara lain: 1) guru menjelas-
kan secara mendetail dengan ceramah beru-
lang-ulang; 2) peserta didik hanya ditugaskan 
untuk mencatat dan menghafalkan konsep; 3) 
kurang tepatnya guru dalam memilih pende-
katan dalam pembelajaran. Pembelajaran 
yang demikian menyebabkan peserta didik 
menjadi pasif, kurang menyenangkan dan 
mengalami kejenuhan dalam belajar. Keje-
nuhan tersebut menyebabkan rendahnya ni-
lai pemahaman konsep yang dimiliki peserta 
didik. 
DePorter mengemukakan bahwa gaya 
belajar adalah kunci untuk mengembangkan 
kinerja seseorang (2003:110). Salah satu pen-
dekatan yang dapat memadukan berbagai ga-
ya belajar untuk merangsang modalitas ke-
cerdasan yang dimiliki peserta didik adalah 
pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 
and Intellectual). Somatic yaitu belajar de-
ngan bergerak dan berbuat (handson, aktivi-
tas fisik). Auditory yaitu belajar dengan ber-
bicara dan mendengar. Visual yaitu belajar 
dengan mengamati dan menggambarkan. 
Intellectual yaitu belajar dengan memecah-
kan masalah dan merenung (Meier, 2002:91). 
Penggunaan pendekatan SAVI dalam 
pembelajaran dapat menggabungkan tiga ga-
ya belajar peserta didik yang dapat merang-
sang kecerdasan-kecerdasan yang dimiliki 
peserta didik. Aktivitas somatic membantu 
peserta didik yang memiliki gaya belajar ki-
nestetik, aktivitas auditory dapat membantu 
peserta didik yang memiliki gaya belajar au-
ditori, aktivitas visual dapat membantu peser-
ta didik yang memiliki gaya belajar visual, 
dan aktivitas intellectual dibutuhkan untuk 
membangun makna pembelajaran. Sehingga 
diharapkan setelah kegiatan belajar mengajar 
berlangsung peserta didik dapat memperoleh 
pemahaman konsep atau pengetahuan yang 
bermakna karena seluruh kegiatan pembela-
jaran menekankan pada modalitas dan gaya 
belajar peserta didik. 
Adapun tujuan yang diharapkan pada 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan pe-
mahaman konsep IPS materi perjuangan me-
lawan penjajahan Jepang dengan mengguna-
kan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, 
Visual, and Intellectual) pada peserta didik 
kelas V SDN 01 Tohudan, Colomadu, 
Karanganyar tahun ajaran 2012/ 2013. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 01 
Tohudan, Colomadu, Karanganyar pada ta-
hun ajaran 2012/2013. Penelitian ini dilaksa-
nakan dalam dua siklus, tiap siklus terdiri da-
ri empat tahapan yaitu: 1) perencanaan; 2) 
tindakan; 3) observasi; dan 4) refleksi. Sub-
jek dari penelitian ini adalah peserta didik ke-
las V SDN 01 Tohudan pada tahun ajaran 
2012/2013 berjumlah 36 peserta didik yang 
terdiri dari 15 peserta didik laki-laki dan 21 
peserta didik perempuan. Sumber data pene-
litian ini terdiri dari data primer yang dipero-
leh dari peserta didik SDN 01 Tohudan dan 
data sekunder yang diperoleh dari dokumen, 
foto, dan video. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan meliputi dokumentasi, obser-
vasi, wawancara, dan tes. Teknik analisis da-




Sebelum melaksanakan tindakan terle-
bih dahulu diadakan observasi, wawancara, 
dan tes. Dari hasil tes awal pemahaman kon-
sep IPS materi perjuangan melawan penja-
jahan Jepang menunjukkan bahwa sebagian 
besar peserta didik belum mencapai ketun-
tasan. Data frekuensi nilai pemahaman kon-
sep peserta didik pratindakan dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut: 
 




fi    xi fi • xi 
Persentase 
(%) 
28 – 37  2 32,5 65 5,6 
38 – 47  3 42,5 127,5 8,3 
48 – 57  6 52,5 315 16,8 
58 – 67  11 62,5 687,5 30,5 
68 – 77  11 72,5 797,5 30,5 
78 – 87  3 82,5 247,5 8,3 
Jumlah 36  2240 100 
Rata-rata Kelas = 2240 : 36 = 62,2 
Ketuntasan Klasikal = 10 : 36 x 100% = 27,8% 
  
Berdasarkan data tabel 1 dapat diketa-
hui bahwa sebagian besar peserta didik be-
lum mencapai KKM. Peserta didik yang 
mendapat nilai di atas KKM hanya 27,8% se-
dangkan 72,2% belum mencapai KKM. Dari 
hasil analisis tersebut, maka diperlukan tin-
dakan lanjutan untuk meningkatkan pema-
haman konsep IPS materi perjuangan mela-
wan penjajahan Jepang. Salah satu solusi al-
ternatif untuk mengatasi masalah tersebut ya-
itu dengan menggunakan pendekatan SAVI. 
Sebelum diadakan tindakan siklus I ter-
lebih dahulu guru kelas dan peneliti merenca-
nakan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan SAVI. Setelah diadakan tindakan 
menggunakan pendekatan SAVI diperoleh 
nilai pemahaman konsep peserta didik me-
ningkat dari sebelum tindakan menjadi sebe-
sar 55,6% atau 20 dari 36 peserta didik men-
dapat nilai di atas KKM (≥70), sedangkan 
44,4% atau 16 peserta didik belum mencapai 
ketuntasan. Hal ini masih belum sesuai 
dengan harapan guru kelas dan peneliti yang 
mengharapkan ketuntasan peserta didik men-
capai ≥80%. Data nilai pemahaman konsep 
IPS materi perjuangan melawan penjajahan 
Jepang dapat dilihat pada tabel 2 sebagai be-
rikut: 
 
Tabel 2. Data Frekuensi Nilai Pemahaman 
Konsep Siklus I 
Interval 
Nilai 
fi   xi fi • xi 
Persentase 
(%) 
61 – 65   7 63 441 19,4 
66 – 70  9 68 612 25 
71 – 75  7 73 511 19,4 
76 – 80 10 78 780 27,8 
81 – 85  2 83 166 5,6 
86 – 90  1 88 88 2,8 
Jumlah  36  2598 100 
Rata-rata Kelas = 2598 : 36 = 72,2 
Ketuntasan Klasikal = 20 : 36 x 100% = 55,6% 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dike-
tahui peningkatan ketuntasan klasikal dan ni-
lai rata-rata kelas dari pratindakan. Pada si-
klus I peserta didik yang mendapat nilai di 
atas KKM ada 20 peserta didik (55,6%), se-
dangkan peserta didik yang belum mencapai 
KKM ada 16 peserta didik (44,4%). 
Dari hasil observasi masih ditemukan 
beberapa kekurangan dalam penggunaan 
pendekatan SAVI antara lain: 1) kegiatan au-
ditori dan visual yang dirancang peneliti dan 
guru kelas masih belum sempurna; 2) ke-
giatan intelektual belum sepenuhnya merang-
sang aktivitas intelektual peserta didik secara 
keseluruhan; dan 3) pembentukan kelompok 
dengan mencari pasangan kurang efektif dan 
cenderung membuat gaduh kelas serta mem-
butuhkan pengkondisian yang lama. Oleh ka-
rena itu guru kelas dan peneliti melakukan 
langkah perbaikan sebagai berikut: mengem-
bangkan media audio visual berbentuk video 
dan power point dalam pembelajaran, 
mengembangkan aktivitas intelektual berupa 
kuis yang bisa menjangkau partisipasi selu-
ruh peserta didik. Oleh sebab itu, peneliti me-
lakukan perbaikan pada siklus selanjutnya, 
yakni siklus II. 
Berdasarkan kekurangan yang ditemu-
kan pada siklus I maka guru kelas dan peneli-
ti berusaha merencanakan ulang pembelajar-
an IPS dengan menggunakan pendekatan 
SAVI untuk siklus II. Setelah dilaksanakan 
tindakan siklus II diperoleh data nilai pema-
haman konsep IPS materi perjuangan mela-
wan penjajahan Jepang meningkat dari siklus 
I yaitu jumlah peserta didik yang mendapat 
nilai di bawah KKM (70) sebanyak 4 peserta 
didik atau 11,1%. Sedangkan peserta didik 
yang memperoleh nilai ≥70 hanya 32 peserta 
didik atau 88,9%. Nilai pemahaman konsep 
IPS materi perjuangan melawan penjajahan 
Jepang pada siklus II dapat dilihat pada tabel 
3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Data Frekuensi Nilai Pemahaman 
Konsep Siklus II 
Interval 
Nilai 
fi    xi fi • xi 
Persentase 
(%) 
53 – 60  2 56,5 113 5,6 
61 – 68  1 64,5 64,5 2,8 
69 – 76  8 72,5 580 22,2 
77 – 84  1 80,5 80,5 2,8 
85 – 92  13 88,5 1150,5 36,1 
93 – 100  11 96,5 1061,5 30,5 
Jumlah  36  3050 100 
Rata-rata Kelas = 3050 : 36 = 84,7 
Ketuntasan Klasikal = 32 : 36 x 100% = 88,9% 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dike-
tahui peningkatan ketuntasan klasikal dan ni-
lai rata-rata kelas dari siklus I. Pada siklus II 
peserta didik yang mendapat nilai di atas 
KKM ada 32 peserta didik (88,9%), sedang-
kan peserta didik yang belum mencapai ke-
tuntasan ada 4 peserta didik (11,1%). 
 
PEMBAHASAN 
Dari hasil pengamatan/observasi dan 
analisis data terdapat peningkatan nilai pema-
haman konsep IPS materi perjuangan mela-
wan penjajahan Jepang dari pratindakan, si-
klus I, dan siklus II. Sehubungan dengan hal 
tersebut dapat dinyatakan bahwa pendekatan 
SAVI dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep IPS materi perjuangan melawan penja-
jahan Jepang. 
Pada kondisi awal (pratindakan) nilai 
pemahaman konsep IPS materi perjuangan 
melawan penjajahan Jepang masih rendah. 
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor dari 
guru maupun peserta didik. Salah satu per-
masalahannya adalah belum diterapkannya 
pendekatan pembelajaran yang mampu men-
ciptakan kegiatan pembelajaran yang mema-
dukan antara aktivitas fisik dan intelektual 
peserta didik sesuai dengan gaya penyerapan 
informasi peserta didik. Pada kondisi awal 
(pratindakan) ketuntasan klasikal hanya men-
capai 27,8% dari 36 peserta didik. 
Pada siklus I dilaksanakan tindakan 
dengan menggunakan pendekatan SAVI da-
lam pembelajaran IPS materi perjuangan me-
lawan penjajahan Jepang. Guru memadukan 
berbagai kegiatan yaitu somatik, auditori, vi-
sual, dan intelektual sehingga merangsang 
aktivitas belajar peserta didik. Setelah pem-
belajaran selesai diperoleh data ketuntasan 
klasikal meningkat menjadi 55,6% dari 36 
peserta didik. Namun ketuntasan tersebut be-
lum sesuai dengan indikator kinerja yang di-
harapkan guru yaitu ≥80% oleh karena itu di-
lakukan tindakan lanjutan yaitu siklus II. 
Pada siklus II diadakan perbaikan pem-
belajaran dengan menggunakan pendekatan 
SAVI berdasarkan refleksi dari siklus I. Sete-
lah dilaksanakan pembelajaran diperoleh pe-
ningkatan ketuntasan klasikal dari siklus I 
yaitu menjadi 88,9% dari 36 peserta didik. 
Hasil tersebut telah melebihi target yang di-
tentukan oleh karena itu tindakan dihentikan 
dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
Kegiatan somatik, auditori, visual, dan 
intelektual yang diterapkan dalam pembela-
jaran IPS materi perjuangan melawan penja-
jahan Jepang menjadikan peserta didik lebih 
aktif dalam pembelajaran sehingga peserta 
didik lebih mudah memahami konsep-konsep 
IPS paada materi perjuangan melawan penja-
jahan Jepang. Hal ini didukung oleh teori 
yang dikemukakan oleh Meier bahwa pembe-
lajaran dengan menggabungkan gerakan fisik 
dengan aktivitas intelektual dan penggunaan 
semua indera dapat berpengaruh besar pada 
pembelajaran (2002: 91). Selain itu dengan 
berbagai kegiatan SAVI yang diterapkan da-
lam pembelajaran dapat merangsang kecer-
dasan yang dimiliki peserta didik sehingga 
peserta didik dapat menjadi lebih mudah me-
nyerap informasi yang disampaikan guru. 
Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan 
oleh para pakar accelerated learning dan me-
tode pembelajaran moderen yang menunjuk-
kan bila semua kecerdasan yang dimiliki pe-
serta didik ditumbuhkan, dikembangkan dan 
dilibatkan dalam proses pembelajaran, maka 
akan sangat meningkatkan efektivitas dan ha-
sil pembelajaran peserta didik itu sendiri 
(Gunawan, 2007: 231). 
Data perbandingan ketuntasan klasikal 
peserta didik dari kondisi awal (pratindakan), 
siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada tabel 
4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.   Perbandingan Ketuntasan Kla-



















26 72,2 10 27,8 
Siklus I 16 44,4 20 55,6 
Siklus II 4 11,1 32 88,9 
 
Dari tabel 4 di atas dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan pendekatan SAVI dapat 
meningkatkan pemahaman konsep IPS mate-
ri perjuangan melawan penjajahan Jepang pa-
da peserta didik kelas V SDN 01 Tohudan, 




Dari hasil penelitian yang telah dilaksa-
nakan dalam dua siklus dengan mengguna-
kan pendekatan SAVI (somatic, auditory, vi-
sual, and intellectual) pada mata pelajaran 
IPS materi perjuangan melawan penjajahan 
Jepang pada peserta didik kelas V SDN 01 
Tohudan tahun ajaran 2012/2013 dapat dita-
rik simpulan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan SAVI (somatic, 
auditory, visual, and intellectual) dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep IPS materi 
perjuangan melawan penjajahan Jepang pada 
peserta didik kelas V SDN 01 Tohudan, 
Colomadu, Karanganyar pada tahun ajaran 
2012/2013. 
Peningkatan tersebut dapat dibuktikan 
dengan meningkatnya nilai pemahaman kon-
sep pada setiap siklusnya, yaitu pada kondisi 
awal (pratindakan) nilai rata-rata pemahaman 
konsep peserta didik hanya 62,2, siklus I nilai 
rata-rata pemahaman konsep peserta didik 
meningkat menjadi 72,2, dan siklus II nilai 
rata-rata pemahaman konsep peserta didik 
meningkat menjadi 84,7. Tingkat ketuntasan 
belajar peserta didik pada kondisi awal (pra-
tindakan) sebanyak 10 peserta didik atau 
27,8%. Pada siklus I sebanyak 20 peserta di-
dik atau 55,6%. Sedangkan pada siklus II se-
banyak 32 peserta didik atau 88,9%. Hal ini 
menunjukkan peningkatan dari kondisi awal 
(pratindakan) ke siklus I sebesar 27,8%, pe-
ningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 
33,3%, dan peningkatan ketun-tasan dari se-
belum tindakan (prasiklus) hingga siklus II 
sebesar 61,1%. Dengan demikian, secara kla-
sikal pembelajaran telah mencapai ketun-
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